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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Laporan keuanga an, dan terpercaya merupakan

regulator, dan

auditor in den. Kualita

ngginya
minat dan P pada perusahaan-
perusahaan yang mempre cbutuhan pokok masyarakat.
Industri makanan dan minuman m€rupakan salah satu sektor andalan yang
menjadi penopang pertumbuhan ekonomi Indonesia, sehingga laporan

keuangan yang diaudit dengan kualitas tinggi menjadi sangat krusial untuk

menjaga kepercayaan para investor dan pelaku pasar modal. Meskipun demi



-kian, dalam beberapa tahun terakhir, terdapat sejumlah fenomena yang
mengindikasikan adanya permasalahan terkait dengan kualitas audit pada
perusahaan-perusahaan baik yang sudah besar maupun perusahaan kecil

sekalipun. Salah satu kasus audit yang pernah terjadi di Indonesia yakni

mengenai kasus PT. Indgfa perusahaannya. Perusahaan ini

bergerak dibid

an industri produk

da kecuran 1 Indofarma

y PT I]‘farma menunjukkan beta]%penti Q

U.B.

perusahaan.
Kecurangan di PT Ind ar-besarkan persediaan dan
membuat transaksi palsu, membuk¥iiéan bahwa pengawasan yang lemah bisa
membuka peluang untuk berbuat curang. Pemeriksaan keuangan yang bagus

harus dilakukan dengan teliti, jujur, dan tidak memihak. Ini penting untuk

menemukan dan mencegah kecurangan. Kalau pemeriksaan dilakukan dengan



benar, masalah-masalah bisa ketahuan lebih cepat. Ini bisa mencegah kerugian

yang lebih besar bagi perusahaan dan negara.

Kasus ini mengingatkan kita betapa pentingnya peran pemeriksa

keuangan dalam memastikan lap@ran keuangan yang jujur dan dapat

emua orang bahwa standar

ditiggkatkan agar xe
eua aan

an khusus ba buat aturan.

penting. Semakin lama ja #ir tahun buku dengan laporan
audit diterbitkan, semakin tinggi risiko informasi di laporan keuangan menjadi
tidak akurat. Oleh karena itu, laporan keuangan harus dipublikasikan secepat

mungkin setelah diaudit agar informasinya tetap relevan dan dapat diandalkan.




Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Chinthia Muryani,
2023) yang menyatakan bahwa umur publikasi tidak berpengaruh terhadap
kualitas audit. Umur atau lamanya sebuah perusahaan tercatat di bursa saham,

tidak serta merta menjamin bahwa perusahaan tersebut memiliki kualitas audit

yang terbaik dibandingkapn.g ang baru saja tercatat. Jadi,

alai apakah kualitas

Qur pulﬁasi dapat menjadi faktor 6nting dg

U.B.

whlic, semakin
matang sistem pelapord in baik laporan audit yang

dihasilkan.

Selain umur publikasi laporan, tekanan waktu yang diberikan kepada
auditor juga dapat mempengaruhi kualitas audit. Auditor yang diberi waktu

yang terbatas, cenderung kesulitan untuk melakukan prosedur audit dengan



baik dan benar. Hal ini bisa menyebabkan auditor melewatkan hal-hal penting
atau tidak mendapatkan bukti audit yang cukup. Pada akhirnya, situasi ini dapat
menurunkan kualitas audit yang dihasilkan. Tuntutan untuk menghasilkan

laporan audit berkualitas dalam waktu yang sangat terbatas merupakan

tantangan tersendiri bagi aud

griaan audit ini

a1 tge
lebihigh

babkan audi derung berpe

auditor, te
mereka. Auditor yang dape anan ini dengan baik menjadi
lebih fokus dan bekerja lebih cepat. Selain itu, mereka juga lebih berhati-hati
dalam membuat keputusan karena mereka menyadari bahwa waktu mereka

terbatas. Oleh karena itu, auditor akan memeriksa kembali hasil kerja mereka

dengan lebih teliti untuk memastikan tidak ada kesalahan yang terlewat. Dalam



situasi di mana waktu sangat terbatas, auditor belajar mengatur waktu dengan
baik sehingga pekerjaannya menjadi lebih efektif dan efisien, yang pada

akhirnya menghasilkan audit dengan kualitas yang lebih baik.

Tekanan anggaran waktu ini dapat mendorong auditor untuk melakukan

beberapa hal, antara lai

menghindari ha hghambat kinerja, sehingga

pekerjaan selesai dengan hasil yang memuaskan.

Meskipun menghadapi tekanan, auditor yang profesional dan kompeten

mampu mengelola tekanan ini dengan baik. Mereka tidak melihat tekanan



sebagai hambatan, melainkan sebagai tantangan yang memotivasi untuk
bekerja lebih baik. Dengan pendekatan yang tepat, tekanan anggaran waktu
justru dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja auditor, sehingga

kualitas audit yang dihasilkan tetap tinggi, atau bahkan lebih baik.

02) tekanan anggaran waktu

tidak berp adap kyglitas audit. AT
i : tida merQ[uDk

a waktu yang

mempengaruhi seberapa™8 d. Perusahaan besar memiliki

operasi yang lebih rumit, jadi auditor perlu lebih ahli dan memiliki lebih
banyak sumber daya. Auditor harus memahami bisnis perusahaan dengan baik

untuk mengidentifikasi risiko dan memberikan saran yang tepat. Untuk

melakukan audit yang baik pada perusahaan besar, auditor harus punya



pengetahuan yang cukup tentang industri, bisnis, kontrol internal, dan
kemampuan untuk menganalisis data, serta perlu memiliki sumber daya yang
cukup seperti staf, waktu, dan teknologi. Dengan cara ini, auditor dapat
melakukan audit secara menyeluruh pada perusahaan besar, meningkatkan

kualitas audit dan membegi no memadai kepada pengguna

hipotesis, ukuran perusa atif dan signifikan terhadap

kualitas audit. Artinya, semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka kualitas
audit cenderung akan semakin rendah. Hal ini karena perusahaan yang berskala
besar memiliki keleluasaan yang lebih untuk melakukan manipulasi pada

laporan keuangan, misalnya dengan meningkatkan laba secara fiktif.



Kompleksitas bisnis, operasional, dan sistem informasi pada perusahaan besar
menyulitkan pengguna laporan keuangan untuk mendeteksi kecurangan
tersebut. Semakin besar ukuran perusahaan, semakin kompleks pula bisnis,

operasional, dan sistem informasinya. Hal ini dapat mempersulit auditor dalam

menemukan kesalahan yapg manajemen perusahaan. Kondisi

itag aud ka
entingnya k‘udit untuk p

| terkait
dengan fend > peneliti tertarik
untuk memilih judul peng Pengaruh Umur Publikasi,
Time Budget Pressure, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Audit

(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan

Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 — 2023)”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan diatas, maka dapat

diidentifikasikan masalahnya sebagai berikut :

1. Keterlambatan dalam publikasi laporan keuangan setelah selesai

diaudit dapat mformasi di dalam laporan

adi tid akﬁkare g ma waktu yang
ukude i [ '

perusahaan b

Qya ket‘k- konsistenan dari para pebliti terda

UBD

C. Rumusan N

Berdasarkan uraian Ta% 1fikasi masalah di atas, maka

dapat dirumuskan masalah penelitianinya sebagai berikut :

1. Apakah umur publikasi berpengaruh terhadap kualitas audit ?

2. Apakah time budget pressure berpengaruh terhadap kualitas audit ?



3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas audit ?

4. Apakah umur publikasi, time budget pressure, dan ukuran perusahaan

berpengaruh secara simultan terhadap kualitas audit ?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkag

Minuman Terdaftar d

ar di Bursa Efek

Indonesia periode

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh umur publikasi, time

budget pressure, dan ukuran perusahaan terhadap kualitas audit (Studi



Empiris pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan

Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023)

E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian tujuan pencldian di atas, maka dapat diketahui manfaat

sejenisny;

re dan

BTk Lndon®Pberiode TN

a. Bagi Umum

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat meningkatkan atau

menambah wawasan mayarakat luas khususnya mengenai pengaruh



umur publikasi, time budget pressure, dan ukuran perusahaan terhadap

kualitas audit.

b. Bagi Penulis

Harapannya, penelitiaa gpat menjadi tambahan referensi dan

jelaskan kualitas audit. Ini

megdw shDi sche

dengan

dapat memp ngkan pene

untuk diinv 1 karena auc

aik lapora

keputusan perusa

F. Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran tentang materi yang akan dibahas dalam
penulisan skripsi penelitian ini, perlu juga dibuat sistematika penulisannya,

sebagai berikut:



BABI PENDAHULUAN

Bab ini, memberikan gambaran menyeluruh mengenai latar
belakang, identifikasi masalah, perumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian. Dalam bab ini manfaat

diantaranya : manfaat teoritis

dari penulisan

bab ini me eori-teori da

sebagai

menganali salahan,

penjela

N PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang kajian penelitian dan temuannya
dari penelitian serta bukti-bukti yang diperoleh dari

penelitian yang diteliti, seperti uji validitas dan lainnya



BABV PENUTUP

Bab terakhir dari penelitian ini memuat penjelsan mengenai

kesimpulan dari bab sebelumnya, dan peneliti berharap

penelitian ini dggat bermanfaat bagi siapapun yang




BAB II
LANDASAN TEORI

A. Gambaran Umum Teori

1. Teori Keagenan (4gg

&aMeckling, 1976)

3 aliﬁkeﬁa a
ada p edD

Menurut  teori merupakan sarana yang
menghubungkan pihak internal (Manajemen) dan pihak eksternal (pemilik).
Untuk mempertanggungjawabkan kinerja kedua pihak tersebut, dibutuhkan

auditor yang independen dan objektif. Kehadiran auditor independent

bertujuan untuk menilai laporan keuangan perusahaan secara

15
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adil. Hal ini penting agar informasi keuangan yang disajikan dapat terjamin
akuntabilitas, transparansi, dan keandalannya (Luthfisahar, 2020). Tujuan
dari teori keagenan adalah mendorong pemilik perusahaan (pemegang

saham) untuk mempercayakan pengelolaan perusahaan kepada manajemen

profesional yang memal istem operasi perusahaan. Tugas

asional perusahaan

an profesi a

di antara

ang saham) dan
manajemen perusahaz antara pemilik dan manajer
mengharuskan adanya jasa auditor yang dapat memberikan opini atas
laporan keuangan. Hal ini bertujuan agar laporan keuangan menjadi jelas

dan bermanfaat bagi siapa pun yang akan menggunakannya. Jadi, teori

keagenan berperan penting dalam memahami dan menyelesaikan masalah-
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masalah yang timbul akibat perbedaan kepentingan antara pemilik dan
manajemen. Dengan demikian, keberadaan auditor sebagai pihak ketiga
yang independen menjadi sangat penting untuk meningkatkan kualitas dan

transparansi informasi keuangan perusahaan.

dengan teori agensi memiliki

gcsahan). Pengesahan

ertulls dari auditor yang

menggambarkan K¢ Va tentang keandalan dan keakuratan

pernyataan tertulis ya® menjadi tanggung jawab pihak lain
(seperti manajemen perusahaan).”
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Menurut (Gomez, 2012) mengatakan bahwa :

“Auditing adalah pemeriksaan yang cerdas dan kritis terhadap
pembukuan suatu perusahaan dengan dokumen-dokumen dan
bukti-bukti yang menjadi sumber penulisannya, dengan tujuan
untuk memastikan apakah hasil kerja pada suatu periode tertentu,
seperti yang ditunjukkam oleh laporan laba rugi, serta kondisi

benar-benar ditentukan dan
ertaggoung jawab  atas

ikan l.ilaiaun kesim iulan teyggng kg

melakukan peme Youkuan, dokumen, dan bukti-

#haan. Auditor
bukti untuk memastikan laporan keuangan mencerminkan kondisi
keuangan perusahaan secara akurat. Audit dapat dianggap sebagai bentuk
"pengesahan" (attestation) dimana auditor memberikan komunikasi

tertulis tentang pendapatnya atas keandalan informasi tersebut. Hal ini
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penting untuk memberikan kepercayaan kepada pihak-pihak yang
menggunakan informasi keuangan, seperti pemilik, investor, dan

regulator.

b. Standar Audit

Auditing adalah 10 pedoman

Rublik Indonesia

dengan benar
dengan merte an profesional.
2. Standar kerja lapangan, yang meliputi:
a. Pekerjaan harus diselesaikan seefisien mungkin; diperlukan

perencanaan dan pengawasan yang memadai.
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b. Kenali organisasi, lingkungan, dan pengendalian internal untuk

C.

mengatur dan memastikan jenis dan luasnya
Pemahaman yang memadai diperlukan untuk pengendalian

internal.

Bukti audit
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1. Audit Umum (General Audit)
Audit umum adalah pemeriksaan keseluruhan atas laporan keuangan
yang dilakukan oleh KAP independen dengan tujuan untuk

memberikan pendapat tentang kewajaran laporan keuangan secara

keseluruhan.

is-jenis
audit terdape an oleh auditor
independen dengan tujte meriksa informasi keuangan dan
memberikan pendapat, namun ruang lingkup dan tujuannya berbeda.

Menurut Bayangkara jenis audit dibagi menjadi 4, yaitu sebagai berikut:

1. Audit Laporan Keuangan
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Tujuan audit laporan keuangan adalah untuk mengetahui apakah
laporan keuangan entitas yang diaudit telah dibuat sesuai dengan
prinsip yang berlaku umum. Auditor eksternal bertindak sebagai

pelaksanaan audit keuangan, dan investor serta kreditor menerima

laporan audit pib

g gukurglsiensi n efektivitas pemew‘faatans

Auditor perti dilakukan audit internal, dan
manajemen perusahaan bertanggung jawab untuk menerima

hasilnya. Audit internal dilakukan dengan tujuan berikut:
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a. Menentukan tingkat kepatuhan suatu entitas terhadap hukum,
peraturan, kebijakan, rencana, dan prosedur.
b. Mengevaluasi pengendalian internal perusahaan.

c. Memeriksa efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya.

plaian tentang konsistensi hasil

ditnya.
gula

ngan kata
eluan

euangan perusahaan yang

diaudit transparaft@ andar akuntansi yang berlaku.”
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Dalam (Pamungkas et al., 2022) menyatakan bahwa :

“ Kualitas audit berarti kemampuan auditor untuk mengungkap dan
menemukan kesalahan dalam laporan keuangan perusahaan yang

diaudit.”

dar dalam

kualit% audit yang baik membagu menj

: esuaUapB ka

akuntansi yang berld

standar

Menurut Pernyataan Stand@ Akuntansi Keuangan (PSAK), audit
merupakan proses sistematis untuk mengevaluasi bukti-bukti terkait

pernyataan mengenai aktivitas ekonomi dan kejadian-kejadian suatu entitas,

serta  melihat  kesesuaiannya  dengan  kenyataan,  kemudian
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mengomunikasikan hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan

(Deriah & Suhendra, 2023)

Sementara itu, Peraturan Pengurus Nomor 2 Tahun 2016 pasal 1 ayat 2

(Institut Akuntan Publik Indonesia, 2016) menyatakan bahwa audit adalah

a timnya berdasarkan surat

dalam laporan

keuangan.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit adalah
afiliasi Kantor Akuntan Publik (KAP) dengan jaringan internasional. KAP

Big Four, yang terdiri dari Deloitte, PricewaterhouseCoopers (PwC), Ernst
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& Young, dan KPMG, merupakan empat firma akuntansi terbesar di dunia.

Yang mempunyai partner juga di Indonesia seperti:

1. KAP Tanudiredja, Wibisana & Rekan (Berafiliasi dengan

Pricewaterhouse Coopers

2. KAP Osman E

yang sama dengan KAP 578 Von-Big Four seringkali memiliki

hubungan yang lebih dekat dengan klien, sehingga dapat memahami bisnis

klien dengan lebih baik, dan juga dapat memiliki spesialisasi dalam industri
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tertentu, memberikan layanan yang lebih fleksibel dan efisien, serta biaya

yang lebih terjangkau.

Namun, perlu diingat bahwa kualitas audit tidak hanya ditentukan oleh

afiliasi KAP dengan jaringan 1i asional, tetapi juga oleh faktor-faktor

lain seperti kompeteq itor, penerapan standar audit

Bic ['our maupun

ikasi menunjukkan usia pessahaan G

di H{ BgDat inj Bublikasi

yut telah menjadi perusahaan

mencerminkan sebe

terbuka dan sahamnya dapat dif albelikan di bursa.

Umur publikasi adalah waktu sejak perusahaan pertama kali terdaftar
dan tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Umur publikasi menunjukkan

berapa lama sebuah perusahaan telah bertahan, bersaing, dan memanfaatkan
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peluang bisnis di pasar. Untuk menghitung umur publikasi, kita hitung
berapa tahun perusahaan itu telah terdaftar di BEI dari tahun pendaftaran
pertamanya sampai tahun penelitian dilakukan. Jadi, semakin lama umur

publikasi suatu perusahaan, semakin lama pula perusahaan itu telah ada dan

adi bursa saham (Amien, 2023).

ali men'atkan sahamnya di Bursa

{1.B.D.

dan berkualitas bagi Isa publikasinya.

5. Tekanan Penganggaran Waktu (Zime Budget Pressure)
Time budget pressure merupakan situasi di mana auditor merasa
tertekan untuk melakukan audit secara efisien dalam waktu yang telah

ditentukan. Ada dua kemungkinan dari time budget pressure ini, yaitu
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mendorong auditor untuk menghasilkan pekerjaan yang berkualitas atau
sebaliknya, auditor mungkin tidak dapat memenuhi standar yang berlaku
karena tekanan waktu. Time budget pressure terjadi ketika auditor dituntut

untuk melakukan efisiensi anggaran waktu yang telah disusun karena

adanya pembatasan wal

ane ketat. Tujuan diterapkannya

peréncanag

sehin.a menimbulkan perilaku

.U B D

Auditor menghaddp hghadapi time budget pressure
yang tinggi. Di satu sisi, kompleksitas tugas semakin tinggi, tetapi di sisi
lain anggaran waktu terbatas. Dalam kondisi demikian, auditor tetap

dituntut untuk menghasilkan laporan audit yang berkualitas. Dalam

beberapa penelitian audit, audit report lag dan time budget pressure sering
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diukur dengan cara yang serupa, yaitu dengan menghitung selisih waktu
antara tanggal akhir tahun fiskal klien dan tanggal penerbitan laporan audit.

Oleh karena itu, secara operasional, kedua variabel ini dapat dianggap sama.

Berdasarkan Peraturan (Qtoritas Jasa Keuangan, 2022) No.

14/POJK.04/2022, guangan tahunan yang telah

etiga (90 hari)

Isahaan tersebut
tergolong kecil atal sahaan dapat diukur dengan
berbagai cara, seperti total aset, penjualan, atau kapitalisasi pasar. Total
aset sering digunakan sebagai acuan karena nilainya cenderung lebih

konsisten dibandingkan nilai kapitalisasi pasar dan penjualan.

Perusahaan dengan total aset yang besar mencerminkan perusahaan yang
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sudah matang dan memiliki kondisi keuangan yang stabil serta peluang
usaha yang baik dalam jangka panjang. Sebaliknya, perusahaan dengan
total aset kecil cenderung kurang mendapat perhatian dari pemegang

saham dan sistem pengawasannya masih lemah. Audit yang berkualitas

tinggi lebih terasa peg perusahaan kecil dibandingkan

memiliki sistem

busi pada peningkat

LUBD

Berdasarkan pe

zb pengg

a dapat disimpulkan bahwa
perusahaan bisa dikatakan besar atau kecil tergantung pada besaran aset,
penjualan, dan nilai pasar yang dimilikinya. Perusahaan besar biasanya
sudah mapan, keuangannya kuat, dan memiliki prospek bisnis yang

bagus dalam jangka panjang. Sementara perusahaan kecil kurang
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diperhatikan investor dan sistemnya masih lemah. Karena itu, audit
berkualitas sangat penting bagi perusahaan kecil untuk memperkuat
kontrolnya. Perusahaan besar sudah punya sistem kontrol yang baik, jadi

tak terlalu terpengaruh. Jadi, semakin besar aset, modal, penjualan, serta

nilai pasarnya, semaki aicai perusahaan tersebut. Intinya,

keuangan, serta

sikan ukuran haan menjad

p500 juta dan
penjualan tah® 90 juta sampai dengan Rp2,5

miliar.
3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri

sendiri, bukan anak perusahaan atau cabang perusahaan lain,

dengan kriteria aset lebih dari Rp500 juta sampai dengan Rpl0
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miliar dan penjualan tahunan lebih dari Rp2,5 miliar sampai dengan

Rp50 miliar.

4. Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh

badan usaha dengan aset lebih dari Rpl0 miliar dan penjualan

tahunan lebih dazieB

topik pene

Peneliti

ang sedang

Penelitian

(Nugaraha,
2020)

Pengaruh Audit
Tenure, Umur
Publikasi, Time
Budget Pressure,
dan Spesialisasi
Auditor Terhadap

Variabel
Independen:
Audit Tenure,
Umur Publikasi,
Time Budget
Pressure, dan

Time Budget
Pressure tidak
berpengaruh
terhadap
kualitas audit
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Variabel
NO Peneliti Judul Hasil
Penelitian

Kualitas Audit Spesialisasi
(Studi Empiris Auditor Sedangkan,
Pada Perusahaan Audit Tenure,
Infrastruktur, Speliasisasi
utitilitas, dan Variabel Auditor, dan
Transportasi Di Dependen : Umur Publikasi
Bursa Efek berpengaruh

MyA udit (Studi
Empiris padg
Perusahaag

U t,
st Audit, Fee
Audit, U
3 'kas;,qa
2 Kualitas audit
Sedangkan Fee
terdaftar di Burse Variabel bAeudgrflcell?Eh
Efek Indonesia Dependen: terrlfa q agp
Tahun 2017-2020) | Kualitas Audit Kualitas Audit
Pengaruh Audit Variabel Umur Publikasi,
4 (Paliama, Tenure, Umur Independen: Ukuran
2019) Publikasi, dan Umur Publikasi, Perusahaan, dan
Spesialisasi dan Ukuran Spesialisasi
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Variabel
NO Peneliti Judul Hasil
Penelitian
Auditor Terhadap | Perusahaan Audit | Auditor
Kualitas Audit Tenure, Umur berpengaruh
(Studi Empiris Publikasi, dan terhadap
Pada Perusahaan Spesialisasi kualitas audit
Manufaktur yag
ki Sedangkan
Audit Tenure

(Ratungalo,
2022)

Perusahaan,
Spesialisasi
Auditor, dan Umur
Publikasi Terhadap
Kualitas Audit
(Studi Empiris
pada Perusahaan
Keuangan

< rhada
Kualitas Audit.

ariabel
Independen:
Ukuran
Perusahaan,
Spesialisasi
Auditor, dan
Umur Publikasi

Secara Simultan
Ukuran
Perusahaan,
Spesialisasi
Auditor, dan
Umur Publikasi
berpengaruh
terhadap
Kualitas Audit.
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Variabel
NO Peneliti Judul Hasil
Penelitian
Subsektor Variabel
Perbankan yang Dependen: Secara Parsial
Terdaftar di BEI Kualitas Audit Ukuran
Tahun 2019-2021 Perusahaan, dan
Umur Publikasi

(Adnanti et
al., 2022)

tidak
berpengaruh

Kualitas Audit.

Bankmg Sedangkan 7ime
Companies L1st§ Variabel Budget Pressure
On The Indonesia berpengaruh
Dependen:

Stock Exchange Kualitas Audit terhadap

(Idx) In 2019-2021 kualitas audit
Pengaruh Audit Variabel Time Budget

9 | (Putri, 2022) | Tenure, Time Independen: Pressure, tidak

Budget Pressure, Audit Tenure berpengaruh
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Variabel
NO Peneliti Judul Hasil
Penelitian

Ukuran Time Budget terhadap

Perusahaan, dan Pressure, Ukuran | Kualitas Audit.

Spesialisasi Perusahaan, dan

Auditor Terhadap | Spesialisasi Sedangkan
Audit Tenure,
dan Ukuran
Perusahaan

12

(Safitri, 2020)

Pengaruh Aud
Tenure, Fee Audi
Ukuran
Perusahaan, Time
Budget Pressure
Terhadap Kualitas
Audit (Studi Pada
Perusahaan

berpengaruh
terhadap
Kualitas Audit.

Variabel
Independen :
Audit Tenure, Fee
Audit, Ukuran
Perusahaan, Time
Budget Pressure

Audit Tenure,
Fee Audit, dan
Time Budget
Pressure tidak
berpengaruh
terhadap
Kualitas Audit.
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Variabel
NO Peneliti Judul Hasil
Penelitian
Pertambangan Variabel Sedangkan,
Pada Bursa Efek Dependen : Ukuran
Indonesia tahun Kualitas Audit Perusahaan
2015-2018) berpengaruh
terhadap

Kualitas Audit

Ukuran

Rotasi KAP
tidak

Perusahaan

Auditor dan

Di Bursa EfeK . . berpengaruh
Indonesia Period¢ Kualitas Audit terhadap
2016 —2018) Kuatitas Audit.
Pengaruh Fee Variabel Rotasi KAP
(Sunaryanto | Audit, Rotasi Kap, | Independen : Fee | berpengaruh
15 & Farida, | Reputasi Auditor | Audit, Rotasi terhadapmKualit
2022) Dan Ukuran Kap, Reputasi as Audit.
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Variabel
NO Peneliti Judul Hasil
Penelitian
Terhadap Kualitas | Ukuran Sedangkan Fee
Audit (Studi Perusahaan Audit, Reputasi
Empiris pada Auditor, dan
Perusahaan Variabel Ukuran
Property dan Perusahaan
tidak

kerangka pemik

berpengaruh
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Umur Publikasi (X1)

H1
.
Time Budget Pressure

H2 Kualitas Audit (Y)
(X2) e

1k
Ukuran Perusahaan H3

\d

kualitas yang baik an operasionalnya. Manajer

perusahaan lama dianggap mampu menyediakan informasi dengan jelas.
Hal ini memudahkan auditor dalam melakukan audit karena tersedianya

informasi untuk mendeteksi kecurangan.
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Penelitian tentang umur publikasi diteliti oleh (Nugaraha, 2020)
menyatakan bahwa: Umur publikasi yang lama belum tentu menjamin
kualitas perusahaan lebih bagus dibanding perusahaan yang masih muda.

Namun, umur publikasi bisa dijadikan acuan untuk menghasilkan kualitas

audit yang baik. Semakia bertahan di industrinya, maka

kualitas pg

ualitas Audit

2. Pengaruh Time Budget P adap Kualitas Audit
Tekanan anggaran waktu merupakan batasan waktu yang diberikan

kepada auditor untuk menyelesaikan tugasnya mengaudit laporan keuangan

sebuah perusahaan. Waktu yang diberikan terbatas, sehingga auditor harus
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bekerja di bawah tekanan untuk bisa menyelesaikan audit sesuai tenggat
waktu tersebut. Meskipun berada dalam situasi tertekan oleh waktu, seorang
auditor yang profesional tetap harus menjaga kualitas hasil auditnya agar

tetap baik dan akurat. Sebenarnya, tekanan waktu seperti ini memang hal

yang lumrah dan tidak Dhis i) pekerjaan mengaudit. Hampir

a di bawah te waktu yang

Kualitas Audit.
Sedangkan menurut Budget Pressure berpengaruh

terhadap Kualitas Audit.

H2: Time Budget Pressure berpengaruh signifikan terhadap Kualitas

Audit.
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3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Audit
Secara umum, perusahaan yang berukuran besar cenderung memiliki
sistem manajemen dan tata kelola yang jauh lebih baik dibandingkan

perusahaan kecil. Hal ini dikarenakan perusahaan besar biasanya memiliki

sumber daya yang memad gk cuangan maupun sumber daya

ja yang kompeten

melakukan pemerik® dengan standar audit yang

berlaku. Pada akhirnya, hal if@dkan bermuara pada hasil audit yang
berkualitas tinggi dan dapat diandalkan. Jadi, ukuran perusahaan yang lebih

besar memang cenderung memberikan lingkungan kerja dan sistem

manajemen yang jauh lebih kondusif bagi auditor. Hal inilah yang
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menjadikan kualitas audit pada perusahaan besar umumnya lebih baik

dibandingkan perusahaan kecil.

Penelitian yang dilakukan oleh (Deriah & Suhendra, 2023) menyatakan

bahwa ukuran perusahaan terhadap kualitas audit. Sedangkan menurut

(Dessy, 2022) menyai usahaan berpengaruh negatif

| auditor
membantu auditor
dalam melakukan selura audit dengan lengkap, mengikuti

pedoman terbaru, serta mengerahkan upaya maksimal ketika mengaudit

perusahaan besar yang memiliki sistem yang rumit.
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Oleh karena itu, kualitas hasil audit yang dihasilkan akan lebih tinggi
dan sesuai dengan standar yang diharapkan. Hal ini disebabkan auditor
memiliki sumber daya yang memadai serta kondisi yang mendukung untuk

melaksanakan tugas auditnya dengan baik, seperti panduan terbaru, waktu

yang cukup, dan perusah i obyek audit. Sehingga Umur

ang rendah, dan



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

a0 jenis penelitian kuantitatif.

Penelitian kg

lonesi@BEI) Dipilihnya Bysa Efd@indong

P rﬁ donesia yang
memegang peranan pe negara. Bursa ini menjadi
pusat pertemuan antara perusahaan'8o public dengan para investor, sehingga

dinamika yang terjadi dalam interaksi keduanya menarik untuk dikaji. Data dan

informasi yang melimpah di Bursa Efek Indonesia menjadi sumber daya

46
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berharga bagi peneliti untuk mengeksplorasi berbagai fenomena pasar modal.
Selain itu, perkembangan dan inovasi yang terus dilakukan seperti investasi
baru, regulasi baru, serta penerapan teknologi terkini turut menjadi daya tarik
untuk diteliti. Tidak kalah penting, penelitian di sana dapat memberi manfaat

praktis bagi pelaku pasg mengambil keputusan maupun

objek atau subjek ya dan ciri-ciri atau karakteristik

tertentu. Kelompok inilah yang menjadi target untuk dipelajari atau diteliti
lebih lanjut oleh peneliti. Setelah melakukan penelitian terhadap populasi
tersebut, peneliti dapat menarik kesimpulan umum tentang populasi yang

diteliti. Perusahaan-perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di
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Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun penelitian 2019-2023 menjadi

populasi dalam penelitian ini.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian angggta dari populasi yang diteliti. Sampel ini

diambil dari keselu 8 benar-benar mewakili atau

priatna, 2023).

ahunan yang telah
diaudit secara berture a periode 2019-2023.
4. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan dalam mata

uang Rupiah (Rp).

5. Perusahaan yang tidak terkena outliers pada saat di uji spss.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan dua cara untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan. Metode pertama adalah mengumpulkan

data laporan keuangan perusahaan-perusahaan yang diteliti secara langsung

dari sumber resmi yaitu sitys ndonesia dan situs web masing-

ancan terbaru dan

ung dari s

melalui

e] teri]. atau lebih dikenal den adalah

gal'ariab ;
vaeDm *njadi variabel

dependen dalam pe
auditor untuk mengidentifikas®dan mengungkapkan perbedaan atau
kesalahan dalam sistem akuntansi klien. Audit harus dilakukan oleh para

profesional yang tidak memihak dan terampil. Penelitian kualitas audit ini

didasarkan pada (Astuti & Pangestu, 2019), (Darya & Puspitasari, 2017), dan
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(Mustari, 2018) yang diukur menggunakan variabel dummy, skala nominal
diberi angka 0 jika menggunakan KAP non big four dan diberi angka 1 jika

menggunakan KAP big four.

2. Variabel Independen (X)

Variabel indepeng ditentukan atau dimodifikasi

jabel independen

sahaan kepada publik. Cara

mengukurnya dengan mengukur usia entitas dari awal percobaan
hingga periode yang ditentukan yakni tahun 2019-2023 sebagai

pengamat peneliti. Umur publikasi ditetapkan dengan mengecek

pencatatannya di Bursa Efek Indonesia (BEI) sejak perusahaan terdaftar
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hingga akhir periode penelitian yaitu tahun 2023 (Amien, 2023). Dalam
penelitian ini merujuk pada penelitian(Nugaraha, 2020). Penghitungan umur
publikasi tahun pertama periode penelitian, dihitung 1 tahun, walaupun lama
IPO nya kurang dari 12 bulan. Contoh; jika IPO suatu perusahaan berada di

tanggal 12 juli 2018 dan pg ang dilakukan adalah tahun 2019, maka

ggaran wak

sesuai

sahamnya sampai denga a periode penelitian yaitu tahun

2023. Penelitian ini merujuk pada penelitian (Putri, 2022), dan
(Nugaraha, 2020) yang diukur dalam hitungan hari adapun formula time

budget pressure adalah sebagai berikut:
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Time Budget Pressure = Tanggal Laporan Audit-Tanggal Laporan
Keuangan

c¢. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan kan skala untuk mengelompokkan

apakah sebuah . Kualitas audit cenderung

Ukuran Perusahaan = Ln (Total asset)

A 4

Variabel dan skala pengukuran dapat dijelaskan sebagai berikut

berdasarkan uraian sebelumnya:



Tabel I11.1

Variabel dan Operasional variabel
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Pressure
an Audit-
n Keuangan

Tanggal
Tangga

dipahami dan diana

digunakan untuk menggambarka

No Variabel Indikator Skala Sumber
Angka 1: untuk perusahaan
yang (Astuti &
Pangestu,
. . . 2019), dan
1 Kualitas Audit (Y) Nominal (Darya &
Puspitasari,

mudah untuk

skriptif. Statistik deskriptif

atau bahkan mendeskripsikan variabel-

variabel dalam suatu analisis yang dapat ditentukan berdasarkan nilai

minimum dan maksimum, nilai mean, dan standar deviasi (standar deviasi).

Minimal-maksimumnya adalah memahami nilai kecil dan besar seluruh
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data. Tujuan dari rata-rata (mean) adalah untuk menentukan nilai rata-rata
seluruh data. Tujuan dari simpangan baku, atau simpangan baku, adalah

untuk menurunkan kemiringan data.

2. Analisis Regresi Logistik

gression) digunakan dalam

Analisis Regresi

ebih dahulu

sebelum menentuk3 narnya setelah dilakukan

pengujian dengan menggunakdWPSPSS (Statistical Package for Social

Science) versi 27.0 for Windows.
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. Menguji Kelayakan Model Regresi
Untuk menguji apakah model regresi logistik yang dibuat sudah
sesuai atau cocok dengan data yang dimiliki, kita dapat menggunakan uji

statistik yang disebut Hosmer and Lemeshow's Goodness of Fit Test. Uji

ini akan memberikg ansi  (Sig.) yang menunjukkan

iraka'pakah model regresi logistibang dibd

AL B D

pada nilai statis L), yaitu dengan melihat

didasarkan

perbedaan nilai -2LL antara@#0del yang hanya terdiri dari konstanta
(block number = 0) dengan model yang terdiri dari konstanta dan variabel

independen (block number = 1). Nilai -2LL (block number = 0) yang

lebih besar daripada nilai -2LL (block number = 1) menunjukkan bahwa
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model regresi telah fit dengan data. Adanya penurunan nilai -2 Log
Likehood setelah memasukkan variabel independen ke dalam model
mencerminkan bahwa model regresi logistik yang dihasilkan semakin
baik dalam memprediksi hasil, sehingga semakin besar penurunan nilai -

2LL, semakin baik pulg mlaoistik yang dibuat.

Model regresi1 18 memprediksi kemungkinan

terjadinya suatu peristiwa atau kondisi yang diwakili oleh variabel terikat
(dependen). Kemampuan model dalam memprediksi kemungkinan
terjadinya peristiwa atau kondisi ini disajikan dalam bentuk matriks

klasifikasi. Matriks klasifikasi menunjukkan persentase atau tingkat
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akurasi model regresi logistik dalam memprediksi kemungkinan
terjadinya peristiwa atau kondisi yang diwakili oleh variabel terikat
berdasarkan variabel-variabel bebas (independen) yang dimasukkan ke

dalam model.

e. Persamaan Mode

atau intera ra variabel beg

0,05. Jika nilai
signifikansi lebih K §dlahan (sig < a), maka dapat
disimpulkan bahwa variab&l bebas tersebut secara signifikan
memengaruhi variabel terikat. Hal ini menunjukkan bahwa variabel

bebas tersebut berkontribusi secara statistik terhadap perubahan yang

terjadi pada variabel terikat.
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Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih besar dari tingkat
kesalahan (sig > a), variabel bebas dianggap tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel terikat. Dalam kasus ini, variabel bebas

tersebut tidak secara nyata memengaruhi perubahan pada variabel terikat

berdasarkan data yang

: Konstanta
B1 : Koefisien regresi Um0
X1 : Umur Publikasi
B> : Koefisien regresi Time Budget Pressure

Xz : Time Budget Pressure
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B3 : Koefisien regresi Ukuran Perusahaan
X5 : Ukuran Perusahaan

¢ : Error

f. Uji Hipotesis

(1) Uji Parsial

(2) Uji Simultan F (Uji Omnibus Tests of Model Coefficients)
Dalam (Juliyanti & Yusuf, 2020) Uji Omnibus Tests of Model

Coefisiens dimaksudkan untuk menentukan apakah variabel
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dependen kualitas audit secara simultan dapat dipengaruhi oleh
semua faktor independen, yang mencakup umur publikasi, time
budget pressure, dan ukuran perusahaan. Dengan membandingkan f

hitung dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05 yang dapat dijelaskan

dengan kriteria sgh a dapat diputuskan diterima atau

ditolak d

variabe




